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Abstrak

Pertumbuhan generasi muda di Kota Bandung tevus mengalami perkembangan pesat, baik darisegijumlah
maupun ragam aktivitas yang dilakukan. Bandung sebagai kota pendidikan sekaligus pusat kreativitas
melahirkan banyak komunitas remaja yang membutuhkan ruang penyaluran potensi, wadah berekspresi,
serta tempatberinteraksi. Tujuanpenelitian iniuntuk merancang sebuahpusat kegiatan pemuda yang tidak
hanya berfungsi sebagai tempat berkumpul, tetapi juga menjadi wadahbagi pengembangan kreativitas,
edukasi, olahraga, rekreasi, hingga interaksi sosial. Desain bangunan ini menggunakan pendekatan
Arsitektur Industrial Modemn, agar relevan dengan lokasi di Bojongsoang. Penerapan konsep ini mampu
menciptakan youth center dengan ruang yang fleksibel, terbuka, serta kesederhanaan material, sehingga
tercipta ruang yang inspiratif bagi anak muda dalam mengembangkan bakat serta potensi mereka.
Metode penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menekankan pada analisis survey tapak dan
penerapan konsep desain yang relevan. Ruang kreatif dengan gaya arsitektur industrial modem
menggabungkan estetika kasar dengan fungsionalitas tinggi, menciptakan atmosfer yang dinamis dan
inspiratif. Hasl desain menampilkan elemen-elemen seperti dinding bata ekspos, struktur baja, pencahayaan
minimalis, serta perpaduan material mentah seperti beton, kayu, dan logam. Melalui hasil desain ini
diharapkan mampu membentuk karakter generasi muda yang kreatif, sehat, produktif, serta memiliki
nilai sosial yang tinggi.

Kata Kunci: Arsitektur Industrial Modern, Bojongsoang, Ruang Kreatif, Youth Center

Abstract

The growth of the youth generation in the city of Bandung continues to experience rapid development, both in
terms of the number and variety of activities carried out. Bandung as a city of education and a center of
creativity hasgiven birth to many youth communities that requirespaces to channel their potential, a platform
forexpression, anda placeto interact. The purposeof this researchis to design a youth activity center that not
only functions as a gathering place, but also becomes a forum for the development of creativity, education,
sports, recreation, and social interaction. The design of this building uses a Modern Industrial Architecture
approach, to be relevant to the location in Bojongsoang. The application of this concept is able to create a
youth center with flexible, open spaces, and simplicity of materials, thus creating an inspiring spacefor young
people to develop their talents andpotential. This researchmethod is descriptive qualitative with an emphasis
on site survey analysis and the application of relevant design concepts. The creative space with a modern
industrial architectural style combines rough aesthetics with high functionality, creating a dynamic and
inspiring atmosphere. The design results feature elements such as exposed brick walls, steel structures,
minimalist lighting, and a combination of raw materials such as concrete, wood, andmetal. Through this design
results are expectedto shapethe character of a young generation thatis creative, healthy, productive, and has
high social values.

Keywords: Modern Industrial Architectural, Bojongsoang, Creative Space, Youth Center
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Potensi pemuda diKota Bandung, yangmerupakan pusat pemerintahan Provinsi Jawa Barat, sangatlh
besar. Hal ini tercermin dari data pertumbuhan penduduk yang menunjukkan jumlah pemuda yang
signifikan di kota tersebut [1]. Para pemuda di Bandung, layaknya generasi muda pada umumnya,
senantiasa mengikuti pesatnya perkembangan teknologi, hiburan, dan rekreasi yang terus meluas. Hal
ini mereka lakukan karena pemenuhan kebutuhan tersebut pentinguntuk meningkatkan interaksisosial
mereka dalam masyarakat [2].

Guna mendukung pengembangan potensi generasi muda di Indonesia,direncanakan pembangunan
sebuah fasilitas yang dikenal dengan sebutan youth center. Selain itu, keberadaan pusat aktivitas
remaja juga berperan dalam membentuk lingkungan yangsehatsecara sosial bagipara remaja,serta
menjadisarana untuk menyalurkan dan mengembangkan kreativitas generasi muda secara positif dan
bertanggung jawab. Perancangan youth center sebagaipusat aktivitasremaja di Kota Bandung
diharapkan mampu menekan munculnya perilaku menyimpang di kalangan remaja [3].

Arsitektur industrial moderm merupakan perpaduan gaya modermn dengan industrial yang
menekankan pada efisiensi serta fungsi bangunan. Pendekatan ini sangat sesuai untuk digunakan
dalam desain youth center karena mendukungkebutuhan fungsionalsecara optimal. Beberapa aspek
penting terkait penerapan prinsip efisiensi serta fungsi ini meliputi pemilihan lokasi, perencanaan tapak,
susunan massa bangunan, perancangan bentuk massa, serta penggunaan materialdan sistem struktur
yang tepat [4]. Isu yang dibahas berhubungan dengan pemilihan sistem struktur bangunan yang
mempertimbangkan fungsi, estetika, serta tetap mengedepankan standarkualitas [5].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah pusat kegiatan pemuda yang berfungsi sebagai
wadah bagi kreativitas, edukasi, dan interaksi social dengan menerapkan konsep arsitektur industrial
modern. Desain youth center ini diharapkan mam pu menciptakan ruang yang fleksibel, terbuka, dan
inspiratif bagi anak muda dalam mengembangkan bakat serta potensi mereka di daerah industri di
Bojongsoang.

2. Metode

Pendekatan metodologi pada penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, dengan
tujuan untuk menganalisis dan menggambarkan fenomena perancangan ruangkreatif pada youth center
melalui konsep arsitektur industrial-modern secara terstruktur dan objektif. Metode ini melibatkan
pengumpulan data melalui survei dan studi bandingterkait penggunaan serta efektivitasruang kreatif
sebagaisarana pendukung aktivitas pemuda.

Sumber referensi berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, serta media informasilainnya dimanfaatkan
untuk memperkuat hasil temuan data primer. Kajian literatur ini juga berperan dalam memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai karakteristik arsitektur industrial modern yang dijadikan
tema.

2.1 Definisi Proyek

Berdasarkan pandangan John M. Echols, dapat disimpulkan bahwa pusat pemuda atau youth center
diartikan sebagaiwadahbagipara remajauntuk berinteraksidan bersosialisasi. Tempat inimemfasilitasi
berbagaiaktivitas yang mencakup bidang seni, olahraga, pendidikan, dan rekreasi [6].
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Bangunan dengan tema industrial modermn akan dinilai mampu merepresentasikan jiwa muda yang
dinamis, terbuka, dan mudah beradaptasi. Gaya ini mengacu dengan penekanan pada penggunaan
materialmentah atau material dasarsepertisemen, bata, besi,danbaja yangmenciptakan kesan estetik
sekaligus fungsional. Selain memberikan kesederhanaan yang menarik, pendekatan ini juga
memungkinkan terciptanya ruangyang fleksibel dan serbaguna untuk mendukungberbagaiaktivitas
kreatif, menjadikan youth center sebagai tempat berkumpul yang progresif, inspiratif, dan inklusif
bagikalangan muda.

2.2 Lokasi Proyek

Lokasi proyek masuk ke dalam zona perdagangan danjasa. Tapak berada di jalan arteripada kawasan
perkotaan. Lokasi memiliki aksesibilitas yang baik karena letaknya berdekatan dengan sekolah dan
perguruan tinggi, sehingga tapak inidinilai sesuaiuntuk pengembangan membangun youth center
dengan konsep arsitektur industrial modern. Lokasi site berada di Jl. Raya Bojongsoang
Bojongsoang, Kec. Bojongsoang, Kab. Bandung, Jawa Barat (Gambar 1).

Fungsi Bangunan : Youth Center

Sifat Proyek : Fiktif
Owner/Pemberi Tugas : Swasta

Sumber Dana : Swasta
Luas Lahan : £ 13.000 m2
Luas Bangunan :5.000 m2 — 11.000 m2

Gambar 1. Lokasi Site
Sumber : Google Earth

2.3 Definisi Tema

Pendekatan arsitekturindustrialadalah sebuah gaya desain yangberfokus pada pemanfaatan konstruksi
bangunan untuk tujuan industri. Gaya ini mengedepankan estetika yang berasal dari material mentah
ataumaterialdasar, seperti beton, bata, besi, dan baja,yangdijadikan bahan utama. Ciri khas lain dari
arsitektur industrial adalah eksposisi yang disengaja terhadap elemen-elemen struktural dan mekanis
bangunan, yang menjadikannya bagian integral dari desain [7]. Aspek yang menjadi penanda utama
arsitektur industrial mencakup beberapahal. Pertama, penggunaan materialmentah seperti beton, baja,
dan bata sebagaibahan konstruksi dominan. Kedua, gaya ini secara khas membiarkan elemen-elemen
struktural dan mekanikalbangunan terlihatjelas. Terakhir, material dan konstruksi tersebut umumnya
dibiarkan terekspos tanpa ditutupioleh lapisan finishing apa pun [8].

Arsitektur modern merupakan perwujudan fisik dari pemikiran baru yang lebih berorientasi pada
kemanusiaan. Gaya inimencerminkannilai-nilaiseperti moralis, nasionalis, materialis, standarisasi dan
kejujuran yangditerapkan ke dalam desain dan konstruksibangunan [9]. Munculnya arsitekturmodem
merupakan respons terhadap kemajuan teknologi, yang mendorong terciptanya desain yang lebih
sederhana dan ekonomis. Gaya arsitektur ini mencerminkan pergeseran nilai menuju efisiensi dan
fungsionalitas dalam konstruksi [10].
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2.4 Elaborasi Tema
Fasad

Material yang diaplkasikan pada fasad bangunan ini, terdiri dari baja, bata dan beton ekspos
sebagai ciri bahwa bangunan tersebut memiliki tema dengan gaya arsitektur industrial. Adanya
material lain seperti kaca dan bentuk fasad yang tidak semuanya memiliki bentuk yang kaku, karena
terdapat gaya arsitektur modern di dalamnya. Bangunan ini memiliki tema ruang kreatif dengan
pendekatan arsitektur industrial modern (Gambar 2).

Gambar 2. Fasad
Sumber : Data Pribadi

3. Diskusi/Proses Desain

3.1 Zoning Dalam Tapak

Penataan massa bangunan di desain mengikuti karakteristik bentuk ta pak sehingga pemanfaatan lahan
dapat lebih efektif dan fungsional. Pembagian lahan ke dalam beberapa fungsi sesuai kebutuhan
pengguna dan karakteristik kawasan, ini bertujuan untuk menciptakan hierarki ruang yang jelas,
mengoptimalkan tata guna lahan, serta memastikan hubungan antarzona dapat mendukung kelancaran
sirkulasi dan kenyamanan aktivitas didalam kawasan (Gambar 3).

KETERANGAN
1. MASUK SITE

2.DROFF OFF ~ |
3.MASUK BASEMENT — L/ [[
4.BANGUNAN I~ T

5. TAMAN <L U
6.PEPOHONAN (7~ . < Uu
7.LAPANG BASKET ~ — =L .0 Op

Gambar 3. Block Plan
Sumber : Data Pribadi.
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3.2 Zoning Dalam Bangunan

Lantai basement terbagi menjadi dua area, yaitu zona publik dan zona servis. Zona publik mencakup
area parkir yang dapat menampung 111 mobil dan 153 sepeda motor. Sementara itu, zona servis di
basement dilengkapidengan berbagairuang utilitas, di antaranya ruang chiller, genset, LVMDP, ruang
pompa beserta reservoir bawah,ruang CCTV, ruang security, ruang karyawan, mushola, serta loading
dock (Gambar 4).
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Gambar 4. Denah Lantai Basement
Sumber : Data Pribadi.

Lantai dasar bangunan youth center terbagi menjadi 2 area, yaitu zona publik dan zona servis.
Pada zona publik di area lantaidasar,terdapat entrance,lobby, event area, taman, cafe, minimarket,
area tenantyang di sewa dan area sports center (seperti gym, ruang aerobik/zumba dan ruang
yoga/pilates). Lantai dasarini juga difasilitasi dengan sarana transportasiseperti tangga pengunjung,
escalator dan lift. Zona servis terdapat gudang, dapur, lift barang dan tangga kebakaran juga
terdapat ruang panel dan AHU (Gambar 5).

i Zona Privat
[ Zona Publik

Zona Servis

Gambar 5. Denah Lantai Dasar
Sumber : Data Pribadi.
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Lantaipertamabangunan youth centerterbagimenjadi2 area, yaitu zona publik dan zona servis. Pada
zona publik di area lantaisatu, terdapat foodcourt,area tenant yang di sewa dan perpustakaan.
Lantai pertama inijuga sama dengan lantaidasardifasilitasidengan sarana transportasiseperti tangg
pengunjung, escalatordan lift. Zona servis terdapatgudang,dapur,lift barangdantangga kebakaran
juga terdapat ruang paneldan AHU (Gambar 6).

© Zona Privat

[ ZonaPpublik

Zona Servis

Gambar 6. Denah Lantail
Sumber : Data Pribadi.

Lantai kedua bangunan youth center terbagimenjadi3 area, yaitu zona publik, zona privat dan zona
servis. Pada zona publik di area lantaidua,terdapat cafe,area tenantyangdisewa, game center dan
billiard. Terdapatjuga zona yang bersifat privat, seperti coworking space, meeting room, dan ruang
kelas/workshop. Lantaikedua ini juga sama sepertilantaidasardan pertama difasilitasidengan sarana
transportasi seperti tangga pengunjung, escalator dan lift. Zona servis terdapat gudang, dapur, lift
barang dan tangga kebakaran juga terdapat ruang panel dan AHU (Gambar 7).

[ - Zona Privat
[ ZonaPublik
Zona Servis

Gambar 7. Denah Lantai?2
Sumber : Data Pribadi.
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Lantaiketiga bangunan youth center terbagimenjadi3 area, yaitu zona publik, zona privat dan zona
servis. Pada zona publik diarea lantaitiga, terdapatareatenant yangdisewa. Terdapatjuga zona yang
bersifat privat, diarea lantai3 ini terdapatbeberaparuangstudio,aepertistudio tari, studio seni, studio
musik dan studio podcast. Zona servis terdapatgudang,dapur, lift barangdantangga kebakaran juga
terdapat ruangpanel dan AHU (Gambar 8).
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Gambar 8. Denah Lantai3
Sumber : Data Pribadi.

3.3 Desain Fasad

Konsep fasad bagiandepanpada bangunan youth center memperlihatkan penerapan konsep arsitektur
industrial modemn yangditunjukkanmelalui pemilihan materialkaca, bata terekspos,danrangka baja.
Material kaca berfungsimemberikan kesan terbuka sekaligus mengoptimalkan pencahayaan alamike
area ruang Pemakaian bata terekspos memberikan identitas bangunan yang kokoh dan autentik,
sedangkan baja digunakan bukan hanya berperan sebagai struktur utama, melainkan difungsikan
sebagaielemen visual yang menampilkan kesan tegas dan sederhana. Perpaduan ketiga material
tersebut menghasilkan tampilan fasad yang modem, jujur, dan selaras dengan identitas Youth
Center sebagairuang kreatif yang fleksibel dan inspiratif (Gambar 9).
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Gambar 9. Tampak Depan
Sumber : Data Pribadi
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Konsep fasad bagian samping pada bangunan youth center memperlihatkan penerapan arsitektur
industrial modern melalui kombinasi material bata terekspos, beton, dan kaca. Bata terekspos
digunakan untuk menonjolkan kesan autentik sekaligus menghadirkan tekstur visual yang hangat.
Beton diekspos sebagaielemen struktural yang kuat, sederhana, dan jujur terhadap material aslinya,
sedangkan kaca berfungsi memberikan pencahayaan alamiserta menambah kesan ringan pada
tampilan bangunan. Perpaduan material tersebut menghasilkan komposisi fasad yang tegas namun
tetap modern, mencerminkan karakter bangunan youth center sebagai ruang kreatif yang terbuka,
fungsional, dan selaras dengan gaya industrial modemn (Gambar 10 & Gambar 11).
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Gambar 10. Tampak Samping Kanan
Sumber : Data Pribadi
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Gambar 11. Tampak Samping Kiri
Sumber : Data Pribadi
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3.4 Interior

Interior pada ruang youth center dengan pendekatan arsitektur industrial modern. Elemen beton
dan bata terekspos memperkuat karakter sederhana namun tegas. Bukaan kaca yang luas
menghadirkan cahaya alami ke dalam ruangan, menciptakan suasana terang, terbuka, serta
mendukung interaksi antar pengguna.Penerapan gaya industrialmodern pada interior ini tidak hanya
menghadirkan fungsi, tetapi juga membangun atmosfer kreatif dan inklusif yang selaras dengan
tuntutan kaum muda (Gambar 12 & Gambar 13).

Gambar 12. Interior 1 Gambar 13. Interior 2
Sumber : Data Pribadi Sumber : Data Pribadi
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3.5 Eksterior

Eksterior bangunan youth center menampilkan konsep arsitektur industrial modern dengan ciri
struktur baja terekspos dan pola geometris yang memberi kesan tegas serta modern. Penggunaan
kaca pada fasad menghadirkan transparansisekaligus mengoptimalkan cahaya alamiyangmasuk. Tata
massa bangunan dirancang terbuka dan berpadu dengan elemen hijau di sekitar ta pak, menciptakan
harmoniantara nuansa industrial dan kenyamanan lingkungan. Desain ini tidak hanya berfungsi sebagai
wadah aktivitas pemuda, tetapi juga menampilkan identitas visual yang modemn, dinamis, dan sesuai
dengan karakter generasi muda (Gambar 14, Gambar 15 & Gambar 16).

Gambar 14. Eksterior 1 Gambar 15. Eksterior 2
Sumber : Data Pribadi Sumber : Data Pribadi

Gambar 16. Eksterior 3
Sumber : Data Pribadi

4. Kesimpulan

Perancangan youth center dengan pendekatan arsitektur industrial modern telah memenuhi sasaran
utama, yakni menciptakan ruang kegiatan bagi generasimuda yang mampu mendukung kreativitas,
interaksi, serta peningkatan diri. Konsep tata bangunan, pembagian fungsi, serta pengolahan ruang
dirancang menyesuaikankebutuhan pengguna dan kondisi tapak, sehingga menghadirkan lingkungan
yang fungsional. Unsur kebaruan yang ditawarkan terlihat dari penerapan konsep industrial modem
yangmenggabungkan karaktermaterial ekspose, struktur terbuka, dan bentuk sederhana.Pendekatan
ini menjadikan youth center berbeda dari pusat aktivitas pemuda pada umumnya, karena mampu
memberikan pengalaman ruang yang kreatif sekaligus inspiratif.
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